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JANGKRIK NUSANTARA, kelompok
tani budidaya jangkrik alam di Ngluwmg
Krikil Pendoworejo Girimulyo Kulonprogo ini
merupakan salah satu debitur Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Bank BPD DIY yang sukses
mengembangkan usahanya tidak hanya
dari segi kapasitas produksi, bahkan hingga
kreasi dan diversifikasi produk camilan
makanan sehingga tetap mempunyai nilai
jual tinggi. Selain itu, kelompok tani JN ini
berhasil memberdayakan warga setempat
khususnya di masa pandemi Covid-19.

Jangkrik yang biasa dijadikan maka-
nan burung tersebut, diolah Usaha Pening-
katan Pendapatan Keluarga Sejahtera
(UPPKS) Wanita Mandiri Dusun Ngluwing
Krikil Pendoworejo Girimulyo Kulonprogo
menjadi keripik yang diberi nama Crispy
Jangkrik. Camilan unik nan sehat yang kaya
nutrisi dan berprotein tinggi ini pun kini
menjadi salah satu ikon makanan khas dari
Kulonprogo yang disukai masyarakat
dengan rasa gurihnya maupun nutrisinya.

Pelopor sekaligus penggerak dan mar-
keting kelompok tani JN Sukrismas

Triwisono yang disapa Kris ini merupakan
inisiator yang mengajak 19 Kepala Keiuarga
(KK) di tingkat RT dusunnya menerjuni
usaha budidaya jangkrik alam ini setelah
memutuskan pindah dari Jakarta ke Ku-
lonprogo pada 2016 lalu. Berbekal pengala-
mannya di bidang pemasaran inilah, Kris
terlebih dulu mencoba menghubungi relasi-
relasinya yang memang sudah siap menjadi
pasar jika dirinya mengembangkan ternak
budidaya jangkrik alam tersebut.

"Akhirnya saya optimis membudidaya-
kan jangkrik alam. Setelah setahun berja-
lan, rupanya pesanan banyak sekali dan
produksi saya tidak mencukupi sebab saya
harus buat kandang lagi dan dananya tidak
sedikit. Karena bank yang terdekat adalah
Bank BPD DIY, saya memberanikan diri un-
tuk kesana mencari tambahan modal pe-
ngembangan kandang budidaya jangkrik
alam," tuturnya.

Kris mengaku usahanya ini awalnya
banyak dipandang sebelah mata oleh war-
ga sekitar pada waktu itu, namun berkat
keberhasilan budidaya jangkrik ini, warga
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antusias ingin bergabung. Setelah berkon-
sultasi, Kris akhirnya membentuk mana-
jemen kelompok sehingga lahirlah kelom-
pok tani Jangkrik Nusantara yang sebe-
lumnya bernama Jangkring Ngluwing, baru
mengatur amunisi guna mencari permoda-
lan hingga akhirnya memilih mengajukan
pinjaman KUR Bank BPD DIY yang cair
sebesar Rp 20 juta dengan jangka waktu
pinjaman 2,5 tahun sekitar tahun 2019 lalu.
"Pinjaman permodalan KUR Bank BPD

KR-Istimewa
Anggota kelompok tani JN menunjukkan pembudidayaan jangkrik alam di kandang

DIY untuk pembuatan kandang baru berupa
kotak atau box tempat budidaya pengemba-
ngan jangkrik sehingga yang tadinya hanya
memiliki satu kadang menjadi dua kan-
dang," ujarnya.

Pesanan semakin bertambah banyak
dan mendorong anggota kelompok tani JN
untuk menambah KUR Bank BPD DIY. Pin-
jaman tersebut tetap digunakan sebagai
modal untuk membuat kotak-kotak baru hi-
ngga saat ini total kotak berjumlah 150 ko-

tak. Selain itu pinjaman juga digunakan un-
tuk membeli kendaraan sebagai dukungan
transportasi pengiriman hasil produksi jang-
krik dan olahannya, karena kelompok tani
JN masih mengirimkan barangnya sendiri
door to door langsung ke kicau mania atau
via reseller. Bahkan Kris telah berekspansi
membuat kandang budidaya jangkrik alam
ini di Madiun yang modalnya juga dari Bank
BPDDIY.

"Hasil panen atau produksi jangkrik
alam ini semua dipengaruhi cuaca, jika
musim hujan bisa capai target. Rata-rata
kandang memiliki 52 kota budidaya jangkrik
dengan bibit yang didatangkan dari Wates
Kulonprogo dan Jawa Timur. Sekarang kita
hanya menjual 50 Kg dengan omzet rata-
rata mencapai Rp 1,5 juta per harinya. Prin-
sip kami intinya pemasaran dan ketersedian
jangkrik alam selalu terjaga," tegas Kris.

Kelompok tani JN ini pun juga sempat
membuat heboh dengan mengeluarkan pro-
duk camilan ekstrim Crispy Jangkrik de-
ngan varian rasa original dan balado. Pe-
ngembangan varian dari budidaya jangkrik

ini mendapatkan bantuan cuma-cuma se-
besar Rp 20 juta bagi pengembangan usaha
daridinas terkait setempat yang juga dibuat-
kan kandang ketiga. Keberhasilan kelom-
pok tani JN ini tidak hanya berbekal sema-
ngat, keuletan, inovasi dan kreasi semata,
namun sekaligus berkat dukungan permo-
dalan melalui skema KUR Bank BPD DIY.
KUR Bank BPD DIY inilah yang telah men-
dukung pengembangan usaha khususnya
para petani atau peternak yang masih awam
mengakses permodalan di perbankan.
"Tidak hanya dekat dengan masya-
rakat dan mudah diakses, KUR Bank BPD
DIY juga pelayanannya cepat, penanganan
hingga konsultasinya lebih terbuka sehi-
ngga bersifat kekeluargaan. Jadi kami
sangat terbantu dengan dukungan permo-
dalan dari Bank BPD DIY ini. Kami berharap
Bank BPD DIY yang tumbuh semakin besar
terus meningkatkan dukungan pembiaya-
annya lebih luas, lebih peduli atau ada
keberpihakan terhadap pelaku usaha yang
kecil dan bisa bermitra lebih erat dengan

debiturnya," pungkas Kris. (Ira)

Pemerintah Belum Berlakukan Lockdown

JAKARTA (KR) - Menteri Penda-
yagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (PANRB) Tjahjo
Kumolo mengatakan, Pemerintah
belum memutuskan untuk melakukan
penguncian (lockdown) di kantor-kantor
pemerintahan terkait lonjakan angka
kasus Covid-19. Diakui Tjahjo Kumolo,
banyak menerima masukan dari ke-
menterian atau lembaga pemerintah
nonkementerian serta pemda untuk
membuat institusi tersebut steril.

“Sampai hari ini (kemarin), Pemerintah
belum mengambil keputusan berkaitan
dengan berkembangnya suasana untuk
lockdown, khususnya di kantor-kantor
pemerintah,” kata Tjahjo dalam kete-
rangannya di Jakarta, Kamis (17/6).

Media ... i et et

berita-berita media mainstream (cetak,
elektronik, online) menjunjung tinggi
kode etk jurnalistik, dilakukan oleh
wartawan profesional dan melalui pro-
ses editing ketat di redaksi.

“Kita semua memahami bahwa untuk
mencegah informasi atau berita ber-
edar di medsos sangat tidak mungkin.
Sehingga cara yang bisa ditempuh un-
tuk melawan berita hoaks yakni
mengimbanginya dengan berita-berita
positif yang disiarkan oleh media main-
stream,” terang Eddy didampingi jajaran
saat bersilaturahmi dengan Direktur
Utama PT BP Kedaulatan Rakyat M
Wirmon Samawi SE MIB bersama ja-
jaran direksi dan Pemimpin Redaksi KR

Investasi...........

Covid-19 memukul hampir semua sek-
tor. Tentu angka akan lebih baik bila
larangan mudik tidak diberlakukan.
Biasanya Bulan Puasa dan Lebaran
menjadi fenomena siklikal positif dalam
perekonomian kita.

Larangan mudik memang tidak tere-
lakkan karena kecenderungan ke-
naikan warga yang terinfeksi positif
Covid-19 sebagai imbas dari mobilitas
masyarakat yang meningkat. Bahkan
meski sudah dilarang, hanya 23% war-
ga yang patuh, tak dipungkiri mudik ju-
ga berkontribusi pada penghangatan
ekonomi lokal. Data menunjukkan
mudik mampu menggenjot ekonomi
lokal hingga 21%.

Di sisi lain, covid masih jadi pengham-
bat utama pergerakan usaha rakyat.
Dan diakui, Covid- 19 khususnya varian
baru jadi penyebab dari keanjlokan
ekonomi bermula dari masalah terse-
but. Di tengah kewaspadaan akan
ledakan kasus positif Covid-19, mengin-
tip berbagai peluang bagi perbaikan
kondisi ekonomi harus dilakukan. Saat
ini faktor-faktor eksternal menunjukkan
kecenderungan yang menguat.

Gerak cepat dibutuhkan untuk me-
nyambut peluang itu, mengingat eks-

Tjahjo mengatakan kebijakan bagi
aparatur sipil negara (ASN) untuk be-
kerja dari rumah maupun di kantor
sepenuhnya berada pada pimpinan
mereka dan pemda tersebut.

“Memang ada masukan untuk per-
lunya lockdown untuk mensterilkan
kantor. Tetapi, untuk bekerja di kantor
atau di rumah, Kemenpan-RB menye-
rahkan sepenuhnya kepada pimpinan
mereka dengan melihat kondisi dan
situasi kantor mereka dan pemda ma-
sing-masing,” jelasnya.

Tjahjo juga mengatakan, pihaknya
berkoordinasi dengan tim dari Kemen-
terian Kesehatan, Badan Nasional Pe-
nanggulangan Bencana (BNPB) dan
Satuan Tugas (Satgas) Penanganan

di Kantor Direksi KR, Jalan Margo
Utomo Yogyakarta, Kamis (17/6).
Dijelaskan Eddy, Biro Humas,
Sekretariat Kemensetneg Rl memiliki
tugas memberi dukungan lewat disemi-
nasi terhadap program-program priori-
tas yang menjadi fokus Presiden R,
Wakil Presiden dan Menteri Sekretaris
Negara. Oleh sebab itu, Biro Humas,
Sekretariat Kemensetneg Rl terus men-
jalin kolaborasi dengan berbagai stake-
holder. “Kami sangat kagum dengan
semangat dan komitmen KR terhadap
kebangsaan, serta semangat dalam
membantu sesama lewat tagline
Migunani Tumraping Liyan. Kami
berharap kolaborasi dengan KR bisa

por-impor juga memberi pengaruh ber-
arti dalam mengungkit pertumbuhan
ekonomi negeri ini. Neraca perdagang-
an yang sekitar setahun terakhir selalu
surplus memberi sinyal kita punya
modal berarti dalam memanfaatkan di-
namika perdagangan internasional.
Yang perlu diperhatikan, perbaikan ki-
nerja itu juga didorong oleh kenaikan
harga sejumlah komoditas. Sampai
April tahun ini, total ekspor Indonesia
tercatat sebesar 51,94 miliar dollar AS.
Dibandingkan April 2020, ekspor kita
tumbuh 51,94%. Khusus ekspor nonmi-
gas, pertumbuhannya 51,08%.
Peningkatan ekspor nonmigas itu di-
dorong harga yang membaik dari be-
berapa komoditas, di antaranya adalah
minyak kelapa sawit mentah dan
batubara. Negeri ini memang memiliki
kekayaan alam luar biasa. Namun,
pasar global untuk sumber daya alam
cenderung fluktuatif. Kemampuan men-
diversifikasi produk-produk ekspor perlu
untuk terus ditingkatkan, dengan indus-
tri pengolahan sebagai motornya.
Diversifikasi juga menyangkut negara
tujuan ekspor. Perluasan itu bisa
berkonsekuensi pada penambahan
keragaman produk. Dengan memiliki

Covid-19 terkait dengan perkembangan
penularan virus tersebut di seluruh
daerah.

“Kemenpan-RB selalu berkoordinasi
untuk mencermati setiap gelagat per-
kembangan dan dinamika di beberapa
daerah yang zona merah, khususnya di
DKl Jakarta yang positif Covid-19
meningkat dengan tajam,” katanya.

Apabila ke depan terjadi pember-
lakuan lockdown, Tjahjo berpesan agar
seluruh ASN untuk tetap menaati pro-
tokol kesehatan dan produktif. “Kemen-
terian PANRB menunggu saja apa
yang menjadi keputusan serta bagai-
mana ke depan. Namun, yang penting
ASN harus tetap produktif, harus tetap
sehat,” ujarnya. (Ant)-f

Sambungan hal 1

terus ditingkatkan,” katanya.

Dalam kunjungan dinasnya ke
Yogyakarta, selain bersilaturahmi de-
ngan PT BP KR, Biro Humas, Sekre-
tariat Kemensetneg Rl juga berdiskusi
dengan akademisi atau perguruan ting-
gi yakni Universitas Gadjah Mada
(UGM) dan Sekolah Tinggi Multi Media
‘MMTC’ Yogyakarta. Menurut Eddy, ko-
laborasi dengan MMTC, salah satunya
dalam konteks menyukseskan program
‘Merdeka Belajar-Kampus Merdeka'.
“Kami (Biro Humas) juga turut mem-
bantu mempersiapkan SDM unggul di
bidangnya masing-masing sehingga
bisa mendukung Indonesia Maju,”
pungkasnya. (Dev)-f

" maamas Sambungan hal 1
banyak produk yang diekspor ke
banyak negara diharapkan peran
Indonesia dalamperdagangan global
meningkat. Memetakan Indonesia da-
lam arus pergerakan barang internasio-
nal memang tidak hanya terkait dengan
upaya memulihkan ekonomi akibat
pandemi, tetapi juga bagaimana meran-
cang dan memantapkan strategi agar
pengaruhnya bagi sustainabilitas
terasa.

Berkaca dari tren covid varian baru
yang mulai menyebar di Indonesia, in-
vestasi diyakini juga akan kembali lesu.
Bank Dunia mengimbau agar setiap ne-
gara tanpa henti menegakkan disiplin
prokes guna membendung transmisi
Covid-19 yang lebih parah. Sayang,
Indonesia masih dalam kesulitan besar
untuk disiplin prokes Covid-19, apalagi
terhadap serangan Covid varian baru.

Terhadap masalah varian baru Covid-
19 inilah yang diyakini akan memper-
parah laju investasi daerah dan nasio-
nal. Masih butuh perjuangan panjang
tanpa kejelasan untuk menggenijot in-
vestasi guna mengakselerasi pemulih-
an ekonomi nasional, ekonomi rakyat.

(Penulis adalah Tim Pengembangan
Ekonomi Daerah Banyumas)-d

Ukraina ..........coiiiiiiiinnnnnnn

Goran Pandev sempat melesakkan gol ke
jala Ukraina, namun gol yang ia lesakkan dian-
ulir wasit karena lebih dahulu dalam posisi off-
side. Skor 2-0 untuk Ukraina pun bertahan hing-
ga turun minum.

Makedonia Utara berusaha memperbaiki
permainan dengan memasukkan Aleksandar
Trajovski dan Darko Churlinov di awal babak
kedua. Sebaliknya, Ukraina bermain lebih
bertahan untuk mengamankan keunggulan.

Makedonia Utara menghidupkan lagi per-
mainan setelah memperkecil ketertinggalan
menit 57 lewat gol Ezgjan Alioski. Menjadi ek-

78Shelter .............. .. vvunnn.

data Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten/
Kota.

“Kenaikan kasus terkonfirmasi harian di
DIY ini tinggi dengan rincian riwayat yaitu
451 kasus dari hasil tracing kontak kasus
positif, 105 kasus periksa mandiri, 32 kasus
belum ada informasi riwayat penularan, 4
kasus perjalanan luar daerah dan 3 kasus
skrining karyawan kesehatan,” tuturnya.

Sedangkan Keterisian tempat tidur atau
Bed Occupancy Ratio (BOR) RS Rujukan di
DIY total mencapai 71,84 persen dengan
rincian BOR Isolasi telah melewati batas
mencapai 75 persen dan BOR ICU menca-
pai 58,3 persen,” imbuh Berty.

Terpisah, perkembangan kasus Covid-19
di Kabupaten Kulonprogo mengakibatkan

Segerakan .......................

rumahnya. “Bikin besek pak,”
tutur Purmanto yang penyan-
dang disabilitas tersebut.
Ganjar lantas berdialog de-
ngan Parti, soal kondisi
rumahnya. Rumah tersebut
menurutnya, merupakan pen-
inggalan dari orangtuanya dan
belum pernah direnovasi.
Konstruksi rumahnya meng-
gunakan kayu dan sudah mu-
lai lapuk. Beberapa kayu yang

huni.

Parti.

paikan niatnya membantu
Parti dan keluarga untuk
memperbaiki umahnya. Gan-
jar berharap, pembangunan
rumah itu berjalan dengan
baik dan rumahnya jadi layak

“Maturnuwun Pak Ganjar,
diberikan bantuan. Diperbaiki
rumahnya, seneng,’

Sambungan hal 1

sekutor penalti, sepakan Alioski yang mengarah
ke sisi kiri gawang Ukraina mampu ditepis pen-
jaga gawang Ukraina, Bushchan.

Bola muntah tepisan Bushchan mengarah ke
tengah dan dapat disambar oleh Alioski meng-
ubah skor jadi 2-1. Makedonia Utara makin ber-
semangat untuk menyerang. Beberapa kali
peluang di dapat. Namun, tak ada gol yang ter-
cipta setelahnya. Dengan hasil ini, Ukraina
mengemas tiga poin dari dua pertandingan dan
menempati posisi ketiga klasemen sementara
Grup C. Sedang Makedonia Utara tersingkir dari
persaingan menuju babak 16 besar.  (Yud)-f

Sambungan hal 1

BOR di RS Rujukan Covid naik sebesar
87,5 persen. Sementara kasus Covid-19 per
17 Juni ada penambahan 50 orang.

“BOR sebesar 87,6 persen terdapat di
Bangsal di RSUD Wates kapasitasnya 30,
terisi 24, antrean IGD 8. RSUD NAS kapasi-
tas 10, terisi 10, antrean IGD 1,” ucap Juru
Bicara Gugus Tugas Kabupaten Kulonprogo
drg Baning Rahayujati MKes, Kamis (17/6).

Diakui Baning, pekan kedua bulan Juni
kasus Covid-19 memang terjadi peningkat-
an. Mayoritas kasus yang baru adalah hasil
tracing. Tapi di sisi lain adapula tren pene-
muan kasus suspek meningkat, artinya
orang yang sakit kemudian memeriksakan
diri, bukan karena tracing.

(Ira/Ria/Wid/Jon)-f
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Saat meninjau rumah tidak
layak huni, Ganjar selalu
mengingatkan warga untuk
disiplin protokol kesehatan.
Apalagi, di desa tersebut ma-
sih nihil kasus Covid-19. “Dija-
ga terus ya bapak ibu, mas-
kere dipake terus nggih. Jogo
fonggonya digerakkan, yang
keluar masuk dicatheti, pesan
Ganjar Pranowo. (BdilTas)-f

tutur

menyekat antara ruang te- y
ngah dengan kamar tampak ; K
tak utuh lagi. Bahkan ada %

yang menggantung dan tidak P @;\# 7

menyangga ke tanah. Ada to-
tal 3 kamar di rumah tersebut.
“Meh digawe koyok piye
bu? ki kan (omahe) gede,
sing didandani cilik wae sak
cukupe wae,” tanya Ganjar
pada Parti. “Nggih pak mpun
kulo manut mawon,” tutur Parti
kepada Ganjar.
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Ganjar gembira dengan re-
spons Parti dan langsung

menghubungi Kepala Dinas Lokasi

Perumahan Rakyat dan Ka- Bariti
wasan Permukiman (Dispe-

rakim) Jateng, Arief Djatmiko. SE
Ganjar meminta Disperakim Wates
untuk membuatkan desain s
renovasi rumah Purmanto. e

Usai menelepon Kadispera-
kim, Ganjar kembali menyam-
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Global Korean Wave atau
Hallyu telah melanda dunia selama
kurang lebih dua dekade terakhir.
Istilah Korean Wave diberikan untuk
budaya pop Korea Selatan yang
berupa musik, film, drama, fashion,
skincare hingga makanan yang kini
telah tersebar luas secara global.
Budaya Korea Selatan ini telah
merebut hati banyak orang di
seluruh dunia untuk ikut serta
menikmatinya. Pemerintah Korea
Selatan memberikan dukungan
penuh terhadap ekspor budaya

UNIVERSITAS
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Korean Fandom Sebagai Modal Sosial

mereka ke dunia internasional.
Salah satu produk dari Korean
Wave yang sangat menarik
perhatian adalah K-pop. K-pop
merupakan istilah yang diberikan
untuk musik pop korea. K-pop saat
ini telah menjadi salah satu gaya
hidup khususnya bagi kaum muda.
Genre musik K-pop memiliki tema
yang enerjik dan ceria yang
dipadukan dengan koreografi yang
menarik. Popularitas K-pop ini
melahirkan penggemar-penggemar
yang fanatik dan setia. Penggemar
ini tergabung dalam sebuah
kelompok atau komunitas yang
biasa disebut dengan fandom.
Berdasarkan survei yang
dilakukan oleh Blip pada tahun
2019, secara geografis penggemar
K-pop tersebar di seluruh dunia.
Indonesia menempati posisi
pertama untuk jumlah penonton
video K-pop tertinggi di Youtube
dengan persentase 9,9 %. Pada

tahun 2020 Twitter merilis negara-
negara dengan cuitan K-pop
tertinggi meliputi Amerika Serikat,
Jepang, Korea Selatan dan
Indonesia. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat Indonesia
budaya K-pop telah menjadi salah
satu bagian dari kehidupan mereka.
Besarnya jumlah fans K-pop di
Indonesia menjadi sasaran pasar
yang sangat potensial bagi produk-
produk K-pop.

IDN times pada tahun 2018
melakukan survey terhadap fans K-
pop di Indonesia. Terbukti bahwa
popularitas K-Pop telah tersebar di
seluruh penjuru Indonesia, namun
konsentrasi fans terbanyak berada
di Pulau Jawa sekitar 78 %.
Sebagian besar fans K-pop
merupakan wanita dengan usia 15
— 25 tahun. Selain itu sebagian
besar fans K-pop juga masih
berstatus pelajar dan mahasiswa.
Sebagian besar fans K-pop di

Indonesia merupakan fans yang
loyal karena lebih dari 50 % dari
responden telah menjadi fans K-
pop selama lebih dari 5 tahun.

Terbentuknya berbagai
fandom K-pop di Indonesia dapat
menjadi sebuah modal sosial di
masyarakat. Menurut Putnam,
modal sosial merupakan koneksi
atau hubungan antar individu yang
didasari oleh kesamaan nilai-nilai
yang dianut oleh antar individu
tersebut. Hubungan antar anggota
dalam sebuah fandom bisa menjadi
sangat kuat karena mereka memiliki
motivasi yang sama untuk
mendukung idolanya. Banyak
stigma negatif yang muncul di
masyarakat terkait dengan fans K-
pop, seperti fanatisme yang
berlebihan, konsumtif dan dianggap
tidak cinta tanah air. Mereka akan
melakukan apa saja untuk
mendukung sang idola.

Namun pada kenyataannya,

fandom K-pop tidak melulu soal
anak muda yang suka hura-hura
dan terkesan tidak cinta tanah air.
Bonding yang kuat antar anggota
fandom K-pop melahirkan banyak
gerakan sosial yang muncul di
masyarakat. Salah satunya pada
tahun 2020 K-popers
menggaungkan tagar penolakan
UU Cipta Kerja yang menjadi
trending topic di Twitter. Selain itu
fandom K-Pop juga aktif dalam
penggalangan dana untuk
kemanusiaan dan lingkungan.
Sebagai contoh misalnya fandom
K-pop melakukan penggalangan
dana pada saat terjadi bencana
gempabumi di Palu dan Donggala.
ARMY Indonesia sebagai salah
satu fandom K-pop terbesar di
Indonesia seringkali mengadakan
kegiatan amal dan sosial salah
satunya penggalangan dana untuk
Covid-19.

Kegiatan bermanfaat yang

‘ YOGYAKARTA

dilakukan oleh fandom K-pop tentu
saja tidak terlepas dari apa yang
dilakukan oleh idolanya.
Diantaranya grup idol BTS yang
menjadi global ambassador dari
UNICEF untuk campaign anti
kekerasan terhadap anak-anak.
Selain itu gabungan beberapa grup
K-pop seperti BTOB, Day6, Oh My
Girl dan The Boyz aktif
mengkampanyekan bahaya
perubahan iklim melalui
Kstars4Climate campaign. Fandom
K-pop mengusung semangat atas
nama idola mereka untuk
melakukan berbagai kegiatan
positif. Tidak jarang mereka
menggalang donasi sosial dengan
mengatasnamakan idola mereka.
Ikatan batin yang kuat antar
anggota fandom K-pop menjadikan
gerakan mereka berdampak masif.
Mereka memiliki kekompakan yang
luar biasa sehingga dapat menjadi
kekuatan sosial yang besar. (%)




